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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang
lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”
(QS. Al-Insyirah:6-8)
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu.
Dan boleh jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi
kamu. Allah Maha mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui.”
(Al-Baqarah: 216)
“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu
adalah untuk dirinya sendiri.”
(QS Al-Ankabut: 6)
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”
(QS. Ar Ra'd 13:11)
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”
(Al-Baqarah: 153)
"Waktu itu bagaikan sebilah pedang, kalau engkau tidak
memanfaatkannya, maka ia akan memotongmu”
(Ali bin Abu Thalib)
“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari
satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat”
(Winston Chuchill)
"Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak
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Hevina, 2016. Kapasitas Lentur Balok Beton Tulangan Bambu Petung
Vertikal Takikan Tidak Sejajar Tipe U Lebar 3 cm Tiap Jarak 15 cm. Tugas
Akhir Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret
Surakarta.
Semakin meningkatnya jumlah penduduk maka semakin meningkat pula
kebutuhan bangunan/rumah. Salah satu komponen yang sering digunakan dalam
pembuatan bangunan/rumah adalah balok beton bertulangan baja. Di daerah
terpencil penggunaan baja sebagai tulangan menemui kendala yaitu akses yang
sulit sehingga diperlukan material alternatif pengganti baja dengan material yang
mudah didapat di daerah tersebut. Salah satu material alternatif pengganti baja
sebagai tulangan adalah bambu.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas lentur balok beton
tulangan bambu petung vertikal takikan tidak sejajar tipe U dengan lebar 3 cm tiap
jarak 15 cm. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
eksperimental laboratorium dengan benda uji berupa balok beton dengan panjang
1700 mm, lebar 110 mm, dan tinggi 150 mm. Di dalam balok tersebut ditanam
tulangan bambu petung vertikal takikan tidak sejajar tipe U lebar 3 cm tiap jarak
15 cm dengan dimensi panjang 1650 mm, lebar 20 mm dan tebal 5 mm serta
sebagai pembanding kapasitas lentur balok beton bertulangan bambu dibuat pula
balok beton dengan dimensi sama yang ditanam tulangan baja ulir berdiameter 8
mm.
Berdasarkan analisis hasil pengujian didapat nilai kapasitas lentur hasil pengujian
balok beton bertulangan bambu sebesar 182.6160 kgm, sedangkan nilai kapasitas
lentur hasil pengujian balok beton bertulangan baja sebesar 592.4869 kgm atau
dengan kata lain kapasitas lentur hasil pengujian balok beton bertulangan bambu
petung vertikal takikan tidak sejajar tipe U dengan lebar 3 cm dan jarak 15 cm
sebesar 30.8219 % dari kapasitas lentur balok beton bertulangan baja D 7.45 mm..




Hevina, 2016. Flexural Capacity of Bamboo Petung Reinforcement Concrete
Beam U-Type Vertical Not Parallel Notches 3 cm Width at 15 cm in Distance.
Essay, Civil Engineering Deparment. Engineering Faculty of Sebelas Maret
University
The increasing number of people then also increase the need for building/home.
One of the components that are often used in the manufacturing of building/house
is steel reinforcement concrete beams. In remote areas the use of steel as
reinforcement encounter obstacles such as the difficulty of access so needed
alternative material as a replacement steel with material which is easily available
in that area. One of alternative material to replacement steel as the reinforcement
is bamboo.
The purpose of this research is to know the flexural capacity of bamboo petung
reinforcement concrete beam U-type vertical not parallel notches 3 cm width at
15 cm in distance. The method used in this research using laboratory
experimental method with specimen form concrete beams with a length of 1700
mm, width 110 mm, and height of 150 mm. Inside the beam is planted bamboo
petung reinforcement U-type vertical not parallel notches 3 cm width at 15 cm in
distance with dimensions of length 1650 mm, width 20 mm, and thickness 5 mm as
well as a comparison the flexural capacity of bamboo reinforcement concrete
beam is also made concrete beams with similar dimensions which is planted steel
reinforcement  diameter of 8 mm.
Based on the analysis of the test results is obtained the flexural capacity value of
bamboo reinforcement concrete beam is 182.6160 kgm, while the flexural
capacity value of steel reinforcement concrete beam is 592.4869 kgm or in other
word the flexural capacity test result of bamboo petung reinforcement U-type
vertical not parallel notches 3 cm width at 15 cm in distance is 30.8219 % of the
steel reinforcement concrete beam flexural capacity.
Keywords: flexural strength, bamboo reinforcement, bamboo reinforced
concrete, bamboo reinforcement concrete beam
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